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This research is focused on observing the relation of meaning in Dayak Bidayuh 
Betek dialect. Bidayuh Dayak is a regional language in Siding Village, Siding 
District and has a different dialect with Dayak Bidayuh language. The relation of 
meaning meant in this research was that the researcher focused this research with 
the formulation of problems in the form of antonyms, synonyms and homonyms, 
regarding the relation of antonym meaning, synonyms, and homonyms. This 
research also aimed to describe the forms of antonyms, synonyms and homonyms, 
regarding the relation of the meanings of antonyms, synonyms, and homonyms in 
the Dayak Bidayuh Betek dialect. Based on research that has been done, 
researcher got 161 words. For the whole data is divided into Antonyms in total 
there were 70 words divided from absolute antonyms there were 22 words, 
gradations antonyms there were 24 words, relations antonyms there were 19 words 
and hierarchy there were 5 words. In total there were 61 synonyms of meaning 
relation in DayakBidayuhBetek dialect. Homonyms as a whole there were 30 
words which are divided from homonyms there were 24 words, homographshad 3 
words and homophones had 3 words. 
Keywords: The Relationship of Meanings in Bidayuh Dayak Betek Dialect 
PENDAHULUAN 
Penelitian ini dilaksanakan peneliti 
berhubungan dengan satu di antara bidang-
bidang linguistik yang sudah dipaparkan 
sebelumnya. Penelitian ini  membahas bidang 
semantik yaitu pada ‘’Relasi Makna dalam 
Bahasa Dayak Bidayuh Dialek Betek’’ 
(selanjutnya disingkat BDBDB).  
Bagian-bagian relasi makna ini diteliti 
dalam bahasa daerah yaitu ‘’Relasi Makna 
Dalam Bahasa Dayak Bidayuh Dialek 
Betek’’. Bahasa daerah atau bahasa ibu 
merupakan bagian dari kebudayaan nasional 
yang hidup dan berkembang dalam 
masyarakat. Bahasa daerah dalam 
kedudukannya sebagai lambang kebanggaan 
daerah, lambang identitas, alat 
berkomunikasi di dalam keluarga dan 
masyarakat.  
Dayak Bidayuh Betek ini merupakan 
subsuku Dayak yang bermukiman di bawah 
kaki gunung Anggas, untuk wilayah 
pembagiannya di bagi dari belahan sungai 
yaitu antara sungai kemba atau kumba, 
pewant atau pawan. Tidak hanya dibagi oleh 
belahan sungai saja di desa Siding memiliki 4 
Dusun pertama Dusun Pa’up, kedua Dusun 
Padang, ketiga Dusun Lundung, dan yang 
keempat Dusun Merendeng untuk tiga Dusun 
yang sudah disebutkan masyarakatnya 
menggunakan BDBDB untuk berkomunikasi 
dengan masyarakat disekitarnya, sedangkan 
untuk Dusun Merendeng Dialeknya sudah 
Berbeda dengan Dusun Pa’up, Padang dan 
Lundung.  
Bahasa Dayak Bidayuh yang ada di 
Kecamatan Siding yaitu sebanyak  enam 
bahasa dengan dialek yang berbeda-beda  
pertama Dialek Betek, kedua dialek  Lawang,  
ketiga dialek LHi Bui/ Sebujit, keempat 
dialek Sungkung, kelima dialek Tawang 
(Benaeh), dan yang keenam dialek Tamong.  
Seiring dengan perkembangan zaman 
dan teknologi sangat berpengaruh terhadap 
eksistensi bahasa daerah. Beberapa 
penjelasan yang sudah dipaparkan dari 
paragraf tersebut sudah dijelaskan bahwa 




dengan objek ‘’Relasi Makna dalam Bahasa 
Dayak Bidayuh Dialek Betek’’ dengan 
menggunakan kajian bidang ilmu semantik 
dan lebih spesifik mengenai relasi makna 
yang terdapat dalam bahasa tersebut. Secara 
umum kata “Bidayuh” ini berasal dari kata 
Layeh yang artinya “darat” “Bi” berarti 
“orang” dan “dayuh” ini berarti  “darat” 
“Betek” ini adalah  kata lain dari “Siding”.  
Adapun hal yang menjadi pertimbangan 
untuk melakukan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1) peneliti  ingin memperoleh gambaran yang 
jelas dan lengkap dalam Bahasa Dayak 
Bidayuh Dialek Betek; 2) peneliti ingin 
memperoleh kejelasan mengenai relasi 
makna dalam Bahasa Dayak Bidayuh Dialek 
Betek; 
 3) relasi makna dalam Bahasa Dayak 
Bidayuh Dialek Betek sering dituturkan dan 
digunakan sebagai alat komunikasi penutur 
dalam lingkungan keluarga maupun 
lingkungan masyarakat;4) peneliti berasal 
dari daerah penutur Bahasa Dayak Bidayuh 
Dialek Betek, sehingga memudahkan dalam 
proses penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Siding, 
Kecamatan Siding, Kabupaten Bengkayang 
sebagai tempat untuk pengambilan data. 
Kecamatan Siding memiliki beberap (8)  desa 
dan penelitian ini akan dilakukan di satu 
desa, yaitu Desa Siding. Peneliti hanya fokus 
pada satu desa dikarenakan di Kecamatan 
Siding masyarakat Dayak Bidayuh 
menggunakan bahasa Dayak Bidayuh Dialek 
Betek. 
Beberapa alasan peneliti memilih objek 
penelitian di Desa Siding Kabupaten 
Bengkayang ini adalah, pertama dalam 
bahasa Dayak Bidayuh Dialek Betek ini 
memang banyak dituturkan oleh masyarakat 
Siding, kedua bahasa Dayak Bidayuh Dialek 
Betek ini berbeda dengan Dialek Bahasa 
Dayak Bidayuh lainnya walaupun memiliki 
sedikit persamaan dan perbedaaannya, 
peneliti sendiri berasal dari desa Siding 
penutur asli Dayak Bidayuh Dialek Betek. 
Peneliti mengambil acuan yang menjadi 
tolok ukur bagi peneliti untuk mengadakan 
penelitian. Peneliti juga perlu meninjau 
kembali penelitian terdahulu mengenai 
bahasa Dayak Bidayuh di Kabupaten 
Bengkayang.  
Pertama penelitian yang dilakukan oleh 
Stepanus, 2014 Universitas Tanjungpura, 
dengan judul penelitian ’’Pantang Larang 
dalam Masyarakat Dayak Sungkung 
Kecematan Siding Kabupaten Bengkayang 
(Suatu Kajian Sosiolinguistik)’’. kedua 
penelitian yang dilakukan oleh Andi 
Sunandar, 2018, Universitas Tanjungpura, 
dengan judul ’’Leksikon Tabu (poleh) dalam 
Bahasa Dayak Bekaeh’’. Ketiga penelitian 
yang dilakukan oleh Kapaso, 2019, 
Universitas Tanjungpura, dengan judul 
penelitiannya ’’Deiksis dalam Folklor Lisan 
Masyarakat Dayak Benaeh’’. 
Penelitian yang dilakukan mengenai 
relasi makna di daerah Kabupaten 
Bengkayang ialah penelitian yang pertama. 
Penelitian yang serupa telah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti lain di daerah yang berbeda. 
Sejauh yang peneliti ketahui belum ada 
penelitian tentang Bahasa Dayak Bidayuh 
Dialek Betek khususnya mengenai relasi 
makna,tetapi penelitian mengenai relasi 
makna sudah banyak dilakukan oleh peneliti 
lainnya. 
Adapun penelitian yang telah dilakukan 
mengenai relasi makna sebagai berikut: 
1) Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Maksima Agnes Mahasiswa FKIP UNTAN 
dengan judul ‘’Relasi Semantik Kata dalam 
Bahasa Dayak Suhaid Dialek Sejiram’’ pada 
tahun 2013; 2) Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Julianti Mahasiswa 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKIP UNTAN  dengan judul ‘’Relasi Makna 
Kata Bahasa Melayu Kapuas Hulu Dialek 
Putusibau’’ pada tahun 2009. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maksima 
Agnes ini mengenai ‘’Relasi Semantik Kata 
dalam Bahasa Dayak Suhaid Dialek 
Sejiram’’. Dalam penelitianya Maksima 
Agnes membahas Relasi semantik dengan 
menggunakan Bahasa Dayak Suhaid Dialek 
Sejiram, berbeda dengan    Penelitian 
selanjutnya yang dilakukan oleh Julianti ialah 
pendeskripsian mengenai relasi makna yang 




dialek Putusibau. Perbedaan penelitian 
tersebut dengan kajian yang dilakukan 
peneliti, adalah kajian dan bahasa, sedangkan  
peneliti meneliti ’’Relasi Makna dalam 
Bahasa Dayak Bidayuh Dialek Betek’’. 
Beberapa hal yang berkaitan dengan 
relasi makna memiliki keterkaitan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini 
bisa memberikan referensi kata-kata yang 
berkaitan dengan hal-hal tersebut untuk 
digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Pembelajaran ini bisa diterapkan 
di Sekolah Menengah Pertama Kelas VII. Hal 
ini karena relasi makna berkaitan dengan 
kompetensi dasar pada silabus.  
Keterkaitan ini dijelaskan dalam 
kompetensi dasar dengan KD 3.8 Menelaah 
struktur kebahasaan dan isi teks laporan hasil 
observasi yang berupa buku pengetahuan 
uang dibaca atau diperdengarkan. Kemudian 
KD 4.8 Menyajikan rangkuman teks hasil 
observasi yang berupa buku pengetahuan 
secara lisan dan tulis dengan memperhatikan 
kaidah kebahasaan atau aspek lisan. 
Pembelajaran mengenai relasi makna secara 
detail dipelajari dijenjang perkuliahan bidang 
ilmu pendidikan bahasa Indonesia. Penelitian 
ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa yang 
membutuhkan referensi saat mempelajari 
kajian semantik dengan fokus materi relasi  
makna. 
Masalah umum yang menjadi bahasan 
utama dalam penelitian ini adalah 
“bagaimana Relasi  Makna Dalam Bahasa 
Dayak Bidayuh Dialek Betek’’. Adapun 
masalah khusus dalam penelitian ini adalah 
bentuk  antonim, sinonim, dan homonim, 
relasi makna antonim, relasi makna sinonim, 
relasi makna homonim, dan rencana 
implementasi yang dihasilkan dari penelitian 
relasi makna antonim, sinonim, dan 
homonim. 
Secara umum penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui relasi  makna dalam 
Bahasa Dayak Bidayuh Dialek Betek. Secara 
khususnya Pendeskripsian bentuk  antonim, 
sinonim, dan homonym,  Pendeskripsian 
relasi makna antonym, Pendeskripsian relasi 
makna sinonim, Pendeskripsian relasi makna 
homonim dalam kalimat Bahasa Dayak 
Bidayuh Dialek Betek dan Pendeskripsian 
rencana implementasi. 
Teori yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 1) semantik, 2) bentuk relaksi 
makna, 3) arti dan makna, 4) relaksi makna. 
Menurut Chaer (2013:2)  menyatakan 
bahwa semantik sebagai bidang linguistik 
yang mempelajari hubungan antara tanda-
tanda linguistik dengan hal-hal ditandainya. 
Dengan kata lain studi linguistk yang 
mempelajari makna atau arti dalam bahasa. 
Tanda-tanda yang dimaksudkan adalah tanda 
yang terdapat dalam bahasa yang dalam 
konteks ini bahasa sebagai alat komunikasi 
verbal. 
Menurut Parera (2004:70) antonim 
adalah kanekaragaman dimensi untuk 
menyatakan dua makna atau lebih itu 
bertentangan makna atau berlawanan makna 
dalam status antonim atau lawan alias 
kosokbali. 
Menurut Chaer (2014:299) antonim atau 
antonimi adalah hubungan semantik antara 
dua buah satuan ujaran yang maknanya 
menyatakan kebalikan, pertentangan, atau 
kontras antara yang satu dengan yang lain. 
Misalnya, kata buruk berantonim dengan kata 
baik; kata mati berantonim dengan kata 
hidup; kata guru berantonim dengan kata 
murid; dan kata membeli berantonim dengan 
kata menjual. 
Menurut Karim, dkk. (2013:36) sinonim 
adalah hubungan semantik yang menyatakan 
adanya kesamaan makna antara satu satuan 
ujaran dan satuan ujaran lainnya. Menurut 
Djajasudarma (2012:55) sinonim digunakan 
untuk menyatakan sameness of meaning 
(kesamaan arti).  
Menurut Tarigan (2009:14) yang 
mengatakan bahwa kata sinonim terdiri atas 
sin (’’sama’’ atau ``serupa’’) dan akar kata 
onim ‘’nama’’ yang bermakna ‘’sebuah kata 
yang dikelompokkan dengan kata lain ialah 
klasifikasi yang sama berdasarkan makna 
umum’’. Dengan kata lain sinonim ialah 
kata-kata yang mengandung makna pusat 
yang sama tetapi berbeda dengan nilai rasa. 
Contoh: kata mati, meninggal, berpulang, 




tolol, dungu, goblok, otak udang dan otak 
belacan. 
Secara semantik, Verhaar (2012:395) 
memberi definisi homonim sebagai ungkapan 
(berupa kata, frase atau kalimat) yang 
bentuknya sama dengan ungkapan lain (juga 
berupa kata, frase atau kalimat)  tetapi 
maknanya tidak sama. Umpamanya antara 
kata pacar yang berarti ’inai’ dengan pacar 
yang berarti ’kekasih’; antara kata bisa yang 
berarti ’racun ular’ dan kata bisa yang berarti 
’sanggup, dapat’ (Chaer, 2013:94).  
Menurut Parera (2004:81) homonim 
ialah dua bentuk ujara dalam bentuk kata 
yang sama lafalnya dan satu 
ejaannya/tulisannya. Berdasarkan pendapat 
Parera homonim bisa dibedakan berdasarkan 
lafal serta tulisannya. Parera mengemukakan 
bahwa dua buah ujaran dalam bentuk kata 
yang sama lafalnya, tetapi berlainan 
tulisannya disebut homofon. Misalnya, 
‘bank’, dan ‘bang’. Dua ujaran dalam bentuk 
kata yang sama ejaannya, tetapi 
memungkinkan berlainan lafalnya disebut 
homograf. Misalnya, ‘apel’ (buah) dan ‘apel’ 
(upacara.) 
Menurut Chaer (2014:297) yang 
dimaksud dengan relasi makna adalah 
hubungan semantik yang terdapat antara 
satuan bahasa yang satu dengan satuan 
bahasa lainnya. Satuan bahasa di sini dapat 
berupa kata, frase, maupun kalimat; dan 
relasi semantik itu dapat menyatakan 
kesamaan makna, pertentangan makna,  
ketercakupan makna, kegandaan makna, atau 
juga kelebihan makna. Dalam pembicaraan 
tentang relasi makna ini biasanya dibicarakan 
masalah-masalah antonim, sinonim, dan 
homonim. 
Subroto (2002:110) mengemukakan arti 
lingual atau arti linguistik, yaitu arti yang 
terdapat di dalam bahasa, yang terstrukturkan 
oleh dan di dalam bahasa, dipahami secara 
lebih kurang sama oleh pengguna bahasa, 
dipakai secara umum dan wajar dalam suatu 
masyarakat bahasa, dipakai secara umum dan 
wajar dalam proses berkomunikasi sehari-
hari. 
Makna yaitu arti sebuah butir leksikal 
atau sebuah tuturan kalimat berdasarkan 
konteks pemakaian, situasi yang melatarinya 
dan intonasinya (Subroto, 2002:113). Ujaran 
manusia itu mengandung makna yang utuh, 
karena makna yang diujarkan sudah 
mengandung proses penunjukan (reference). 
Dalam makna pasti sudah tergantung konteks 
pemakaian suatu kata. Menurut Djajasudarma 
(2016:7) makna adalah pertautan yang ada di 




Metode adalah cara kerja, teknik kerja, 
langkah-langkah kerja yang dilakukan secara 
berurutan dan sistematis dalam penelitian. 
Metode yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif.  
Bentuk penelitian dalam penelitian ini 
adalah bentuk penelitian kualitatif. Penelitian 
ini dilakukan dalam bentuk penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh subjek 
penelitian dengan penjelasan yang secara 
rinci, bukan berbentuk angka-angka tetapi 
data-data yang dikumpulkan sesuai dengan 
permasalahan yang dibicarakan. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang 
berupaya menganalisis kehidupan sosial 
dengan menggambarkan dunia sosial dari 
sudut pandang atau interprestasi individu 
(informan) (Sudaryono, 2018:91). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
tuturan Bahasa Dayak Bidayuh Dialek Betek 
yang digunakan oleh masyarakat di Desa 
Siding, Kecamatan Siding, Kabupaten 
Bengkayang. 
Data dalam penelitian ini adalah kata-
kata dan frasa berupa relasi  antonim, 
sinonim, dan homonin dalam Bahasa Dayak 
Bidayuh Dialek Betek yang digunakan oleh 
masyarakat di Desa Siding, Kecamatan 
Siding, Kabupaten Bengkayang.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pancingan 
dan metode cakap. 1) Teknik Pancing. 
Menurut Mahsun (2014:95) teknik pancing 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara berlomunikasi 




Peneliti berusaha memancing informan untuk 
berbincang dengan menggunakan dialek yang 
akan diteliti walaupun di luar konteks yang 
telah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi sebanyak mungkin 
yang kemudian bisa memunculkan data. 
Pancingan yang dilakukan oleh peneliti ialah 
dengan memberikan kepada informan daftar 
kata swadesh dan perbandingan gambar. Hal 
ini untuk memudahkan peneliti melanjutkan 
pembicaraan yang dilakukan dengan 
informan. 
2) Metode cakap.      Menurut Mahsun  
(2014:95) metode cakap merupakan 
percakapan antara   peneliti dengan informan. 
Tersedianya data yang diperoleh melalui 
kontak antara peneliti dan informan pada 
daerah pengamatan. Metode cakap memiliki 
teknik dasar berupa teknik pancing. Teknik 
pancing seperti yang sudah dijelaskan pada 
bagian sebelumnya. Metode cakap ini 
dijabarkan lagi dalam 4 teknik. Penelitian ini 
akan meggunakan 3 teknik saja, yaitu teknik 
cakap, semuka, teknik catat, dan teknik 
rekam. 
Alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data-data mengenai relasi 
makna dalam penelitian Bahasa Dayak 
Bidayuh Dialek Betek sebagai berikut. 
1) Peneliti sebagai instrument kunci. 2) 
Instrumen penelitian yang berupa daftar kata 
yang sudah disesuaikan  dan berhubungan 
antonim, sinonim, dan homonim untuk 
menjaring data yang ditanyakan peneliti 
kepada informan dan daftar kata swadesh 
yang berhubungan dengan sinonim, dan 
homonim. 
3) Alat tulis dan handphone untuk 
mencatat dan merekam setiap tuturan. 4) 
Kamera handphone untuk 
mendokumentasikan gambar maupun suara 
hasil wawancara yang diperoleh pada saat 
mengumpulkan data. 
Langkah-langkah Pengumpulan Data 1) 
Mencatat  Relasi makna dalam Bahasa  
Dayak Bidayuh Dialek Betek yang meliputi 
makna antonim, sinonim, dan homonim.2) 
Melakukan klasifikasi relasi makna dalam 
Bahasa Dayak Bidayuh Dialek       Betek 
berkaitan dengan antonim, sinonim, dan 
homonim. 
Sebelum melakukan publikasi hasil 
penelitian, peneliti terlebih dahulu melihat 
kesahihan data dengan melakukan 
pengecekan data melalui pengujian 
keabsahan data. Pengujian keabsahan data ini 
dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 
keakuratan data yang didapatkan. Dalam hal 
ini peneliti melakukan pengujian dengan tiga 
cara,  yaitu teknik ketekunan pengamatan dan 
diskusi teman sejawat. 
Teknik analisis data yang di gunakan 
peneliti untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah: 1) Data Bentuk relasi 
makna dianalisis dengan teknik pemaparan. 
2) Data relasi makna antonim dianalisis 
dengan teknik analisis konteks. 3) Data relasi 
makna sinonim dianalisis dengan teknik 
analisis konteks. 4) Data relasi makna 
homonim dianalisis dengan teknik analisi 
konteks. 5) Simpulan hasil analisis relasi 
makna antonim, sinonim, dan homonim. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data-data tersebut berupa kata-kata yang 
termasuk dalam relasi makna dan 
dikelompokkan menjadi kata-kata yang 
berantonim, bersinonim, dan berhomonim. 
Data lapangan berikut ini merupakan data 
yang dihimpun dari proses penelitian 
lapangan yang dilakukan di Desa Siding, 
Kecamatan Siding, Kabupaten Bengkayang. 
Penjelasan bentuk antonim berdasarkan 
sifat-sifat tersebut dapat diamati dalam 
kalimat-kalimat berikut. 
Antonim Mutlak  
[ dɪp] (hidup) x [kabəs] (mati) 
[kəyʊh yɛh mokͻʔ nabəy bͻh alͻʔ dɪp a?] 
‘kayu yang sudah ditebang itu masih hidup 
kah?.’ 
[maam mbəh kabəs bͻh kəyʊh do] 
‘tidak sudah mati kayunya.’ 
[səndoi] (siang) x [kalͻm] (malam) 
[kʊʔ ləʔ di kakampʊs səndoi tɪʔ] 
‘saya mau pergi ke kampʊs siang ini.’ 
[dusah bənaʔ luah ndoi  kalͻm maam 
məndɪh] 




Dikatakan sebagai antonim mutlak data 
ini dikarenakan kata-kata tersebut 
berpasangan dengan memiliki ciri kata  yang 
berpasangan dapat dipertentangkan, dapat 
dibuktikan dengan kata tidak atau bukan, dan 
penyangkalan terhadap yang satu berarti 
penegasan terhadap yang satunya lagi. 
Antonim Gradasi/Relatif  
[ayʊh] (besar) x [papɪt] (kecil) 
[məlɪn buaʔ səmaŋka nʊʔ yɛh aga ayʊh] 
‘beli buah semangkanya yang agak besar ya.’ 
[dusah məlɪn yɛh alͻʔ papɪt] 
‘jangan beli yang masih kecil.’ 
 [kʊʔ] (aku) x [u] (kamu) 
[miŋgu dənɪh kʊʔ ləʔ di ka pasal kənʊh] 
‘minggu depan aku mau ke pasar sayur.’ 
 [u ŋan sɪn di ka pasal kənʊh] 
‘kamu sama siapa pergi ke pasar sayur.’ 
Disebutkan sebagai antonim bergradasi 
karena kata yang berantonim memiliki 
tingkatan, dapat diberi keterangan 
pembanding, dan pada umumnya merupakan 
jens kata sifat. 
Antonim Relasi  
 [sikɛʔ] (abang) x [sədɪnt] (adek) 
 [sikɛʔ kʊʔ tͻŋ mandəʔ pͻntianaʔ] 
‘abang ku baru saja datang ke pontianak.’ 
[sədɪnt siəɪy ləʔ kadʊʔ tanaʔ paʔ hamaʔ 
malah ka do a] 
‘adek menangis di marah sama bapak karena 
ia main tanah.’ 
Disebutkan sebagai antonim relasi 
karena makna dari kata tersebut saling 
melengkapi antara satu dengan yang lainnya, 
akan tetapi kehadirannya saling berlawanan. 
Kata yang berantonim relasi pada umumnya 
merupakan kata kerja dan kata benda. 
Antonim Hierarki  
[1, 2, 3, 4, 5, 6, 7….] 
[kʊʔ suke nomͻl jalaŋ yɛh 6] 
 ‘aku sukan nomor 6 untuk punggung baju 
ketika mengikuti pertandingan.’ 
[kʊʔ maam suke yɛh nomͻl 3 karna nomͻl 
unʊʔ nomͻl sial lah menurʊt kʊʔ] 
‘aku tidak suka yang nomor 3 karena itu 
nomor yang sangat sial buat aku.’ 
 [sənən, selasa, labu….] x (senin, selasa, 
rabu…) 
[tiap ndoi sənən pasti upacara ka mɪn kolah] 
‘setiap hari senin pasti ada upacara bendera 
di sekolah.’ 
[ndoi yɛh palɪŋ kʊʔ suke kolah nʊʔ ndoi labu 
pasti maam tuiy bajal] 
‘hari yang aku suka kalau sekolah itu hari 
rabu karena belajarnya tidak lama.’  
Disebutkan sebagai antonim hierarki 
karena adanya makna pertentangan terjadi 
antara kata-kata yang posisinya bertingkat, 
penegasan terhadap satu tingkatnya bisa 
merupakan penyangkalan terhadap tingkat 
lainnya. 
Penjelasan Bentuk dari Homonim dalam 
BDBDB 
[mͻʔ] (cangkir & pengepel) 
[hamaʔ kʊʔ məlɪn mͻʔ baͻ’ͻ h]  
‘bapak membeli cangkir baru.’ 
[mͻʔ unʊʔ kah rita yɛh təbay a] 
‘pengepel dibawa oleh rita.’ 
[tuant] (tuan tanah & tuan rumah) 
[sɪn tuant tanaʔ iti] 
‘siapa tuan tanah ini?.’ 
[tuant ləmɪn do tͻŋ di mɛʔ səbaʔ ka luar 
nəgəri] 
‘tuan rumahnya sedang liburan ke luar 
negeri. 
Penjelasan Bentuk Homograf dalam 
BDBDB 
[səwaʔ] (tahun) [sewa] & sewa) 
[səwaʔ iti kʊʔ ləʔ  nisawəh] 
‘tahun ini saya menikah.’ 
[oto iti ləʔ kʊʔ sewa] 
‘mobil ini akan saya sewa.’ 
[adʊʔ] (mengaduk) [ədʊʔ] & (babi) 
[dewi adʊʔ kopi] 
‘dewi mengaduk kopi.’ 
[ədʊʔ ŋasau nɪkplənt kʊʔ] 
‘babi itu mengganggu tanamanku.’ 
Penjelasan Homofon dalam BDBDB 
[bikɛs] (tulang tergeser) [bakɛs] & 
sendok nasi) 
[gara-gara do ləbʊʔ mənɪh a trəg baʔ kalʊb 
do bikɛs] 
‘akibat kecelakan kemaren tulang lututnya 
tergeser.’ 
[kakəy u naʔ bakɛs dɛs] 
‘kemana kamu menyimpan sendok nasi 
des?.’ 





[acara ɲabɛŋ səwaʔ iti lami aya] 
‘acara nyobeng tahun ini sangat meriah.’ 
[pagəy təʔ di ŋabɛŋ kəɪy] 
‘besok kita pergi menangguk ikan ya?.’ 
Makna Antoni dalam BDBDB 
Antonim mutlak 
[ dɪp] (hidup) x [kabəs] (mati) 
[kəyʊh yɛh mokͻʔ nabəy bͻh alͻʔ dɪp a?] 
‘kayu yang sudah ditebang itu masih hidup 
kah?.’ 
[maam mbəh kabəs bͻh kəyʊh do] 
‘tidak sudah mati kayunya.’ 
[səndoi] (siang) x [kalͻm] (malam) 
[kʊʔ ləʔ di kakampus səndoi tɪʔ] 
‘saya mau pergi ke kampʊs siang ini.’ 
[dusah bənaʔ luah ndoi  kalͻm maam 
məndɪh] 
‘jangan suka keluar malam itu tidak baik.’ 
Antonim Gradasi/Relatif 
[ayʊh] (besar) x [papɪt] (kecil) 
[məlɪn buaʔ səmaŋka nʊʔ yɛh aga ayʊh] 
‘beli buah semangkanya yang agak besar ya.’ 
[dusah məlɪn yɛh alͻʔ papɪt] 
‘jangan beli yang masih kecil.’ 
 [kʊʔ] (aku) x [u] (kamu) 
[miŋgu dənɪh kʊʔ ləʔ di ka pasal kənʊh] 
‘minggu depan aku mau ke pasar sayur.’ 
[u ŋan sɪn di ka pasal kənʊh] 
‘kamu sama siapa pergi ke pasar sayur.’ 
Antonim Relasi 
[sikɛʔ] (abang) x [sədɪnt] (adek) 
[sikɛʔ kʊʔ tͻŋ mandəʔ pͻntianaʔ] 
 ‘abang ku baru saja datang ke pontianak.’ 
[sədɪnt siəɪy ləʔ kadʊʔ tanaʔ paʔ hamaʔ 
malah ka do a] 
 ‘adek menangis di marah sama bapak karena 
ia main tanah.’ 
 [mʊkdalei] (kakek) x [mʊklanda] 
(nenek) 
[mʊkdalei kʊʔ mbəh kabəs] 
 ‘kakek ku sudah meninggal.’ 
[mʊklanda dͻh pəɲakɪt ka bakalʊb sibə’ɛʔ] 
‘nenek mengalami penyakit pembengkakan 
pada lututnya.’ 
Makna Sinonim dalam BDBDB 
[sipaʔ, biyəgʔ] (tendang) 
[pəɛnt herͻn dͻh sipaʔ  madͻn] 
‘kaki heron ditendang oleh madon.’ 
[ŋieʊw unʊʔ masɪʔ mʊn dͻh biyəgʔ] 
 ‘kasian sekali kucing itu kena tendang.’ 
Makna Homonim dalam BDBDB 
[mͻʔ] (cangkir & pengepel) 
[hamaʔ kʊʔ məlɪn mͻʔ baͻ’ͻ h]  
‘bapak membeli cangkir baru.’ 
[mͻʔ unʊʔ kah rita yɛh təbay a] 
‘pengepel dibawa oleh rita.’ 
Kata [mͻʔ] dalam BDBDB adalah kata 
yang berhomonim. Homonim kata yang 
pertama dan kedua memiliki makna 
nonreferensial karena keduanya tidak 
memiliki acuan. 
Penjelasan Makna Homograf dalam 
BDBDB 
[səwaʔ] (tahun ) [sewa] (sewa) 
[səwaʔ iti kʊʔ ləʔ  nisawəh] 
‘tahun ini saya menikah.’ 
[oto iti ləʔ kʊʔ sewa] 
‘mobil ini akan saya sewa.’ 
Kata [səwaʔ/sewa]  pada BDBDB 
adalah kata yang berhomograf. Homograf 
dari kedua kata ini memiliki makna 
nonreferensial yang memiliki makna tetapi 
tidak memiliki acuan. 
Penjelasan Makna Homofon dalam 
BDBDB 
[bikɛs] (tulang tergeser) [bakɛs] (sendok 
nasi)[gara-gara do ləbʊʔ mənɪh a trəg baʔ 
kalʊb do bikɛs] 
‘akibat kecelakan kemaren tulang lututnya 
tergeser.’ 
[kakəy u naʔ bakɛs dɛs] 
‘kemana kamu menyimpan sendok nasi 
des?.’ 
Kata [bikɛs/ bakɛs] pada BDBDB adalah 
adalah kata yang berhomofon. Homofon kata 
yang pertama memiliki makna referensial 
karena terdapat acuan, sedangkan kata yang 
kedua kata ini memiliki makna nonreferensial 
karena tidak memiliki acuan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Antonim 
BDBDB bedasarkan sifatnya secara 
keseluruhannya terdapat 70 kata terbagi  dari 
antonim mutlak terdapat 22 kata, antonim 
gradasi terdapat 24 kata, antonim relasi 
terdapat 19 kata  dan hierarki terdapat 5 kata, 




61 kata relasi makna dalam bahasa BDBDB 
dan data homonim secara keseluruhannya 
terdapat 30 kata yang terbagi dari homonim 
terdapat 24 kata, homofon terdapat 3 kata dan 
homofon terdapat 3 kata dalam bahasa 
BDBDB. 2) Relasi makna antonim dalam 
BDBDB terdapat 70 kata yang terbagi dari 
antonim mutlak 22 kata, antonim gradasi 24 
kata, antonim relasi 19 kata dan antonim 
hierarki 5 kata. Yang  memiliki arti leksikal 
dan terdapat makna sebenarnya atau biasa 
disebut denotatif. 3) Relasi makna sinonim 
dalam BDBDB terdapat 61 kata yang 
memiliki makna emotif, konotatif, kognitif, 
referensial, leksikal dan makna piktorial. 4) 
Relasi makna homonim dalam BDBDB 
terdapat 30 kata yang terbagi dari homonim 
24 kata, homofon 3 kata dan homograf 3 kata 
yang memiliki makna referensial dan 
nonreferensial. 5) Implementasi pada 
penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar 
kurikulum 2013 di SMP kelas VII semester 
ganjil. Kompetensi dasar dengan KD 3.8 
Menelaah struktur kebahasaan, dan isi teks 
laporan hasil observasi yang berupa buku 
pengetahuan uang dibaca atau 
diperdengarkan. Kemudian KD 4.8 
Menyajikan rangkuman teks hasil observasi 
yang berupa buku pengetahuan secara lisan 
dan tulis dengan memperhatikan kaidah 
kebahasaan atau aspek lisan. 
 
Saran 
Penelitian terhadap relasi makna dalam 
bahasa Dayak Bidayuh dialek Betek ini 
sudah selesai diteliti oleh peneliti sendiri dan 
penelitian ini berupa antonim, sinonim dan 













melalui penelitian ini pembaca dapat 
mengenal relasi makna yang ada dalam 
BDBDB peneliti menyarankan kepada 
pembaca agar tetap melestarikan bahasa 
daerahnya  masing-masing agar 
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